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Abstrak 
Perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan pilar krusial dalam 
manajemen pendidikan yang menentukan keberhasilan pencapaian visi dan 
misi sekolah. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis urgensi perencanaan 
SDM yang sistematis dalam menciptakan efisiensi operasional di lembaga 
pendidikan. Menggunakan metode kualitatif deskriptif, kajian ini menemukan 
bahwa perencanaan yang tidak akurat menyebabkan pemborosan anggaran 
dan tumpang tindih beban kerja. Hasil penelitian menekankan bahwa 
sinkronisasi antara analisis jabatan dan analisis beban kerja adalah kunci 
utama mewujudkan efisiensi. Rekomendasi artikel ini diarahkan pada 
penguatan kapasitas kepala sekolah dalam memproyeksikan kebutuhan 
tenaga pendidik dan kependidikan secara presisi. 
 
Kata Kunci: Perencanaan SDM, Efisiensi Operasional, Manajemen Sekolah, 
Tenaga Pendidik. 

 
Pendahuluan 

Keberhasilan sebuah institusi 
pendidikan sangat bergantung pada 
kualitas dan kuantitas Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang mengelolanya. Di 
tengah dinamika perubahan kurikulum 
dan tuntutan global, sekolah tidak lagi 
hanya berfungsi sebagai tempat 
transfer pengetahuan, tetapi juga 
sebagai organisasi kompleks yang 
menuntut manajemen profesional. 
Perencanaan SDM pendidikan yang 
matang merupakan langkah awal yang 
strategis untuk memastikan bahwa 
setiap posisi di sekolah diisi oleh 
individu yang memiliki kompetensi 
tepat di waktu yang tepat. Masalah 
sering muncul ketika rekrutmen atau 
penempatan staf dilakukan secara 

reaktif tanpa perhitungan jangka 
panjang, yang pada akhirnya memicu 
ketidakefektifan birokrasi sekolah 
(Mulyasa, 2017: 82). 

Efisiensi operasional sekolah 
mencakup optimalisasi penggunaan 
anggaran, waktu, dan sarana prasarana 
yang semuanya digerakkan oleh 
manusia. Tanpa perencanaan SDM yang 
baik, sekolah seringkali mengalami 
fenomena overstaffing (kelebihan staf) 
yang membebani finansial atau 
understaffing (kekurangan staf) yang 
menurunkan kualitas layanan 
pedagogis. Oleh karena itu, 
perencanaan harus dipandang sebagai 
proses proaktif untuk mengantisipasi 
kebutuhan masa depan, pergantian staf 
karena pensiun, serta pengembangan 
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kapasitas guru dalam menghadapi 
teknologi pendidikan. Efisiensi akan 
tercapai jika sekolah mampu 
menyelaraskan antara jumlah beban 
kerja dengan jumlah personel yang 
tersedia (Fattah, 2016: 54). 

Secara lebih mendalam, 
perencanaan SDM dalam ekosistem 
sekolah tidak dapat dipisahkan dari 
upaya integrasi antara visi organisasi 
dan realitas ketersediaan tenaga ahli. 
Seringkali, kegagalan dalam 
mewujudkan efisiensi operasional 
bermula dari ketidakmampuan 
manajer pendidikan dalam memetakan 
profil kompetensi secara detail, 
sehingga terjadi penumpukan tanggung 
jawab pada figur tertentu sementara 
staf lainnya kehilangan relevansi peran. 
Ketimpangan ini tidak hanya 
menciptakan kecemburuan sosial di 
lingkungan kerja, tetapi juga 
menghambat akselerasi program-
program inovatif yang telah 
dicanangkan dalam Rencana Kerja 
Jangka Menengah Sekolah (RKJM). Oleh 
karena itu, perencanaan harus 
dipandang sebagai jembatan yang 
menghubungkan antara ketersediaan 
modal manusia dengan target capaian 
mutu yang bersifat berkelanjutan 
(Mulyasa, 2017: 85). 

Tantangan di lapangan semakin 
kompleks ketika sekolah dihadapkan 
pada arus globalisasi yang menuntut 
penguasaan teknologi digital secara 
instan. Perencanaan SDM tradisional 
yang hanya menghitung jumlah kepala 
tanpa mempertimbangkan "literasi 
digital" akan menyebabkan sekolah 

tertinggal dalam efisiensi administrasi. 
Efisiensi operasional hanya dapat 
terwujud apabila sekolah memiliki peta 
jalan pengembangan SDM yang mampu 
menyinkronkan antara kebutuhan 
pedagogis kontemporer dengan 
ketersediaan anggaran yang terbatas. 
Dalam konteks ini, setiap keputusan 
rekrutmen atau rotasi staf harus 
didasarkan pada analisis data yang 
akurat guna menghindari pemborosan 
sumber daya ekonomi yang seharusnya 
bisa dialokasikan untuk sarana belajar 
siswa (Fattah, 2016: 58). 

Perlu disadari bahwa sekolah 
merupakan organisasi jasa yang sangat 
padat karya, di mana komponen biaya 
terbesar biasanya terserap pada 
belanja pegawai. Ketidakakuratan 
dalam merencanakan kebutuhan SDM 
secara otomatis akan memicu 
pembengkakan biaya operasional yang 
tidak perlu, terutama pada pos 
honorarium tenaga kontrak atau 
ekstrakurikuler. Efisiensi operasional 
menuntut sekolah untuk melakukan 
audit internal secara berkala terhadap 
efektivitas jam kerja setiap personel. 
Jika seorang guru atau staf administrasi 
memiliki beban kerja yang jauh di 
bawah standar minimal, maka sekolah 
sebenarnya sedang mengalami 
kerugian finansial terselubung yang 
berdampak pada rendahnya daya saing 
institusi (Syafaruddin, 2015: 95). 

Selain aspek finansial, 
perencanaan SDM juga berkaitan erat 
dengan penjaminan mutu psikologis di 
lingkungan sekolah. Staf yang 
ditempatkan pada posisi yang tidak 
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sesuai dengan bakat dan minatnya 
(mismatch) cenderung memiliki 
motivasi kerja yang rendah dan tingkat 
stres yang tinggi. Hal ini secara 
akumulatif akan menurunkan efisiensi 
layanan pendidikan karena banyaknya 
waktu yang terbuang untuk menangani 
konflik internal atau kegagalan 
koordinasi. Perencanaan yang holistik 
harus mampu mempertimbangkan 
aspek kemanusiaan ini, sehingga 
tercipta harmoni kerja yang 
mendukung terciptanya lingkungan 
belajar yang kondusif dan profesional 
(Nawawi, 2014: 130). 

Di Indonesia, problematika 
perencanaan SDM di tingkat sekolah 
seringkali terbentur pada kebijakan 
birokrasi yang bersifat top-down, di 
mana sekolah memiliki otonomi yang 
terbatas dalam menentukan formasi 
stafnya sendiri. Namun, melalui 
otonomi manajemen berbasis sekolah 
(MBS), kepala sekolah seharusnya tetap 
memiliki inisiatif untuk menyusun 
dokumen analisis jabatan yang 
komprehensif sebagai dasar 
pengusulan kebutuhan ke tingkat yang 
lebih tinggi. Tanpa adanya dokumen 
perencanaan yang berbasis data 
empiris dari tingkat akar rumput, 
kebijakan distribusi guru di tingkat 
nasional maupun daerah akan terus 
mengalami ketimpangan (Sagala, 2015: 
115). 

Urgensi efisiensi operasional 
juga menjadi jawaban atas 
keterbatasan dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) yang 

seringkali dianggap tidak mencukupi 
untuk memenuhi seluruh kebutuhan 
sekolah. Dengan perencanaan SDM 
yang presisi, sekolah dapat 
menentukan skala prioritas dalam 
pengangkatan tenaga kependidikan 
tambahan. Misalnya, alih-alih 
menambah jumlah tenaga kebersihan, 
sekolah dapat merencanakan program 
kemandirian siswa yang terintegrasi 
dalam kurikulum untuk menjaga 
kebersihan lingkungan. Inovasi 
perencanaan seperti inilah yang akan 
membawa sekolah pada tingkat 
efisiensi yang lebih tinggi tanpa harus 
mengorbankan standar pelayanan 
minimal (Priansa, 2016: 145). 

Dinamika kurikulum yang 
sering berubah, seperti transisi menuju 
Kurikulum Merdeka, menuntut 
perencanaan SDM yang lebih adaptif 
dan fleksibel. Guru tidak hanya dituntut 
menguasai satu bidang studi, tetapi 
juga harus memiliki kemampuan 
kolaboratif antar-disiplin ilmu. 
Perencanaan kebutuhan SDM harus 
mampu memprediksi kebutuhan akan 
pelatih atau fasilitator yang memiliki 
keahlian khusus yang mungkin belum 
dimiliki oleh staf lama. Jika 
perencanaan ini tidak dilakukan secara 
dini, sekolah akan terjebak pada 
pengeluaran darurat untuk 
mendatangkan narasumber eksternal 
secara terus-menerus, yang tentu saja 
akan menguras anggaran operasional 
secara tidak efisien (Mulyasa, 2017: 
90). 
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Efisiensi operasional juga sangat 
dipengaruhi oleh tingkat turnover atau 
perputaran pegawai di sekolah 
tersebut. Perencanaan SDM yang baik 
mencakup strategi retensi yang 
matang, agar investasi yang telah 
diberikan sekolah dalam bentuk 
pelatihan tidak hilang begitu saja 
karena staf berpindah ke instansi lain. 
Kehilangan staf kunci secara mendadak 
akan menimbulkan biaya rekrutmen 
baru dan biaya adaptasi yang cukup 
besar, yang secara langsung merusak 
stabilitas operasional sekolah. Oleh 
karena itu, perencanaan harus 
mencakup analisis kesejahteraan dan 
jalur karier yang jelas bagi setiap 
personel (Nawawi, 2014: 135). 

Sisi lain dari perencanaan SDM 
adalah pengelolaan tenaga 
kependidikan yang seringkali 
dipandang sebelah mata dibandingkan 
tenaga pendidik. Padahal, efisiensi 
operasional sekolah sangat bergantung 
pada ketangkasan staf tata usaha, 
pustakawan, dan laboran dalam 
mengelola aset dan data sekolah. Tanpa 
perencanaan jumlah dan kualifikasi 
yang tepat pada lini belakang ini, guru 
akan terbebani oleh tugas-tugas 
administratif yang seharusnya bukan 
menjadi tanggung jawab utamanya. Jika 
guru terlalu sibuk dengan urusan 
administrasi, maka kualitas 
pembelajaran akan menurun, yang 
pada hakikatnya merupakan bentuk 
inefisiensi terbesar dalam dunia 
pendidikan (Syafaruddin, 2015: 102). 

Perencanaan SDM juga berperan 
sebagai alat kontrol bagi kepala sekolah 

dalam mengevaluasi kinerja organisasi 
secara keseluruhan. Dengan adanya 
standar kebutuhan yang telah 
ditetapkan dalam dokumen 
perencanaan, kepala sekolah dapat 
dengan mudah mengidentifikasi di 
bagian mana terjadi kebocoran sumber 
daya atau ketidakefektifan prosedur. 
Perencanaan ini berfungsi sebagai 
kompas yang mengarahkan sekolah 
agar tidak sekadar "berjalan apa 
adanya", melainkan berjalan menuju 
target-target spesifik yang terukur. 
Efisiensi operasional, dalam hal ini, 
menjadi indikator keberhasilan 
manajemen dalam mengelola amanah 
dana publik dan partisipasi masyarakat 
(Sagala, 2015: 120). 

Secara sosiologis, perencanaan 
SDM di sekolah juga harus 
mempertimbangkan keberagaman dan 
inklusivitas. Sekolah perlu 
merencanakan ketersediaan guru yang 
memiliki sensitivitas terhadap 
keberagaman latar belakang siswa, 
termasuk anak berkebutuhan khusus. 
Jika perencanaan mengabaikan aspek 
inklusi ini, sekolah akan dipaksa 
mengeluarkan biaya tambahan yang 
mahal untuk mendatangkan guru 
pendamping khusus secara mendadak 
ketika terdapat siswa yang 
membutuhkan. Perencanaan yang 
inklusif sejak awal justru akan 
menciptakan efisiensi sistem karena 
sekolah telah menyiapkan infrastruktur 
SDM yang tangguh dan multifungsi 
(Priansa, 2016: 150). 

Konsep efisiensi dalam 
perencanaan SDM juga menyentuh 
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aspek pemanfaatan jam kerja efektif 
yang seringkali terbuang karena rapat-
rapat koordinasi yang tidak terstruktur 
atau prosedur birokrasi internal yang 
berbelit. Perencanaan yang baik akan 
menetapkan prosedur operasional 
standar (SOP) yang jelas bagi setiap 
posisi, sehingga setiap individu 
mengetahui persis apa yang harus 
dilakukan tanpa harus menunggu 
komando berulang kali. Kejelasan 
uraian tugas (job description) ini adalah 
kunci dari kecepatan kerja yang 
menjadi ruh dari efisiensi operasional 
di sekolah modern yang serba cepat 
(Fattah, 2016: 65). 

Dalam jangka panjang, 
perencanaan SDM yang matang akan 
membentuk reputasi sekolah di mata 
masyarakat. Sekolah yang dikelola 
dengan staf yang efisien dan kompeten 
akan menghasilkan layanan yang 
memuaskan bagi orang tua siswa, yang 
pada gilirannya akan meningkatkan 
dukungan finansial maupun non-
finansial dari masyarakat. Hubungan 
simbiosis antara perencanaan SDM dan 
kepercayaan publik ini merupakan aset 
tak berwujud yang sangat berharga 
bagi keberlanjutan operasional sekolah. 
Sebaliknya, perencanaan yang buruk 
akan melahirkan citra ketidakteraturan 
yang dapat menurunkan minat calon 
siswa baru (Mulyasa, 2017: 95). 

Selain itu, sekolah harus mulai 
mempertimbangkan perencanaan SDM 
yang berbasis pada "analisis risiko". 
Apa yang terjadi jika terdapat 
kekosongan massal karena mutasi atau 

faktor kesehatan? Tanpa rencana 
suksesi atau sistem kaderisasi yang 
masuk dalam dokumen perencanaan 
SDM, operasional sekolah bisa lumpuh 
dalam sekejap. Efisiensi operasional 
menuntut adanya skenario cadangan 
yang memastikan bahwa setiap fungsi 
krusial di sekolah memiliki pelapis 
kompetensi, sehingga pelayanan 
terhadap siswa tetap berjalan tanpa 
hambatan dalam kondisi darurat 
sekalipun (Nawawi, 2014: 140). 

Sebagai penutup bagian 
pengantar ini, penting untuk 
menegaskan bahwa mewujudkan 
efisiensi operasional bukan hanya 
tentang memangkas jumlah personel, 
melainkan tentang mengoptimalkan 
setiap potensi yang ada agar 
berkontribusi maksimal pada tujuan 
pendidikan. Perencanaan kebutuhan 
SDM adalah manifestasi dari 
profesionalisme pengelolaan sekolah 
yang menempatkan data dan logika di 
atas kepentingan pragmatis jangka 
pendek. Melalui pembahasan 
mendalam dalam artikel ini, akan 
diuraikan bagaimana langkah-langkah 
konkret dalam merumuskan 
perencanaan SDM yang mampu 
menyulap keterbatasan menjadi 
kekuatan operasional yang tangguh 
(Sagala, 2015: 125). 
 
Metode Penelitian 
Analisis Proyeksi Manajerial 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode 
studi pustaka (library research). 
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Namun, untuk memberikan kebaruan, 
penulis menerapkan teknik Analisis 
Proyeksi Manajerial, yakni sebuah 
metode yang mengevaluasi kebijakan 
perencanaan SDM melalui sintesis teori 
manajemen organisasi dan data 
regulasi pendidikan di Indonesia. 
Peneliti mengkaji dokumen-dokumen 
kebijakan terkait Standar Pelayanan 
Minimal (SPM) pendidikan dan 
menyandingkannya dengan literatur 
manajemen SDM kontemporer. Analisis 
dilakukan secara deduktif, dimulai dari 
teori makro tentang efisiensi organisasi 
hingga ditarik ke dalam praktik mikro 
manajemen sekolah untuk 
merumuskan model perencanaan yang 
ideal (Sagala, 2015: 110). 

Dalam konteks penelitian ini, 
Analisis Proyeksi Manajerial 
dioperasionalkan sebagai sebuah 
instrumen evaluatif yang melampaui 
sekadar teknik peramalan angka, 
melainkan sebuah metode yang 
mengintegrasikan data tren historis 
dengan variabel kebijakan makro 
pendidikan. Penggunaan metode ini 
memungkinkan peneliti untuk 
melakukan pembedahan terhadap 
kebutuhan SDM dengan 
mempertimbangkan siklus hidup 
organisasi sekolah, termasuk fluktuasi 
jumlah siswa dan tuntutan kurikulum 
yang bersifat dinamis. Proyeksi ini 
bekerja dengan cara menyelaraskan 
antara profil ketersediaan tenaga 
(existing supply) dengan kebutuhan 
standar fungsional (required demand) 
di masa depan, sehingga dihasilkan 
sebuah angka kebutuhan yang objektif 

dan terukur secara manajerial 
(Nawawi, 2014: 145). 

Lebih spesifik, metode analisis 
proyeksi ini mencakup penggunaan 
teknik Trend Analysis dan Ratio Analysis 
yang disesuaikan dengan konteks 
lembaga pendidikan di Indonesia. 
Peneliti melakukan simulasi terhadap 
data-data literatur mengenai beban 
kerja guru dan rasio ideal guru-siswa 
untuk menemukan titik keseimbangan 
yang paling efisien bagi operasional 
sekolah. Melalui pendekatan ini, 
peneliti tidak hanya menyajikan data 
deskriptif, tetapi juga memberikan 
prediksi mengenai potensi risiko 
inefisiensi jika perencanaan dilakukan 
tanpa basis data yang kuat. Analisis 
proyeksi manajerial berfungsi sebagai 
kompas strategis yang membantu 
kepala sekolah dalam mengambil 
keputusan rekrutmen yang berbasis 
pada kebutuhan riil, bukan sekadar 
pemenuhan formalitas birokrasi 
(Fattah, 2016: 72). 

Selanjutnya, kekuatan dari 
metode ini terletak pada 
kemampuannya untuk melakukan 
interkoneksi antara aspek finansial dan 
aspek pedagogis dalam satu bingkai 
analisis. Dalam Analisis Proyeksi 
Manajerial, setiap penambahan satu 
personel SDM dihitung dampaknya 
terhadap anggaran operasional sekolah 
jangka panjang (3 hingga 5 tahun ke 
depan). Peneliti menggunakan 
pendekatan ini untuk memberikan 
gambaran bahwa kesalahan proyeksi 
pada satu posisi jabatan dapat 
berimplikasi pada defisit anggaran di 
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pos lain yang lebih krusial. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Mulyasa, 
efisiensi manajerial menuntut adanya 
ketepatan dalam memproyeksikan 
kebutuhan sehingga setiap rupiah yang 
dikeluarkan sekolah memiliki korelasi 
langsung dengan peningkatan kualitas 
layanan pendidikan (Mulyasa, 2017: 
102). 

Proses analisis ini juga 
melibatkan tinjauan terhadap 
kebijakan pemerintah mengenai beban 
kerja minimal 24 jam tatap muka bagi 
guru bersertifikasi sebagai variabel 
kontrol. Analisis proyeksi manajerial 
digunakan untuk menghitung seberapa 
jauh efisiensi jam kerja dapat 
dimaksimalkan tanpa mengorbankan 
kesejahteraan psikologis pegawai. 
Peneliti mengkaji bagaimana skenario 
multitasking atau penggabungan fungsi 
administratif dapat menjadi solusi 
alternatif bagi sekolah dengan 
keterbatasan dana operasional. Dengan 
demikian, metode ini menghasilkan 
sebuah rekomendasi perencanaan yang 
tidak hanya teoretis, tetapi sangat 
aplikatif bagi manajer sekolah dalam 
mengelola keterbatasan sumber daya 
secara cerdas (Syafaruddin, 2015: 110). 

Terakhir, Analisis Proyeksi 
Manajerial dalam penelitian ini ditutup 
dengan tahap validasi melalui 
perbandingan antara model teoretis 
dengan praktik-praktik terbaik (best 
practices) manajemen sekolah yang 
telah berhasil mewujudkan efisiensi. 
Peneliti melakukan pengujian terhadap 
model proyeksi ini untuk memastikan 

bahwa variabel-variabel yang 
digunakan memiliki tingkat akurasi 
yang tinggi dalam merespons 
ketidakpastian lingkungan pendidikan 
di era disrupsi. Hasil dari analisis ini 
diharapkan dapat menjadi pedoman 
standar bagi institusi pendidikan dalam 
menyusun Rencana Pengembangan 
Sekolah (RPS) yang lebih akuntabel, 
efisien, dan memiliki orientasi pada 
hasil yang berkelanjutan (Sagala, 2015: 
132). 

 
Pembahasan 
Esensi Perencanaan SDM dalam 
Manajemen Sekolah 

Perencanaan SDM merupakan 
proses sistematis untuk meramalkan 
kebutuhan guru dan staf di masa depan 
berdasarkan rencana strategis sekolah. 
Proses ini melibatkan identifikasi 
kompetensi yang dibutuhkan untuk 
mendukung kurikulum yang berlaku. 
Menurut Hadari Nawawi, perencanaan 
yang efektif harus mencakup 
inventarisasi SDM saat ini, prediksi 
kebutuhan masa depan, dan 
penyusunan program aksi untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut. Dalam 
konteks sekolah, hal ini berarti kepala 
sekolah harus mampu membaca tren 
pertumbuhan siswa untuk menentukan 
jumlah rombongan belajar dan jumlah 
guru mata pelajaran yang relevan 
(Nawawi, 2014: 126). 

Dalam perspektif manajemen 
modern, perencanaan SDM di sekolah 
tidak lagi dipandang sebagai aktivitas 
administratif tahunan, melainkan 
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sebagai fungsi strategis yang 
menentukan daya tahan organisasi. 
Esensi dari perencanaan ini terletak 
pada kemampuan sekolah untuk 
memitigasi risiko ketidakpastian, 
seperti mutasi guru secara mendadak 
atau perubahan regulasi pendidikan 
yang menuntut kualifikasi baru. Tanpa 
perencanaan yang terstruktur, sekolah 
akan selalu bertindak secara reaktif, di 
mana pengisian posisi kosong 
dilakukan secara terburu-buru tanpa 
melalui pertimbangan kompetensi yang 
mendalam. Hal ini berisiko melahirkan 
fenomena "salah penempatan" yang 
pada akhirnya menurunkan efisiensi 
kerja dan mengganggu stabilitas 
ekosistem pembelajaran (Mulyasa, 
2017: 110). 

Lebih jauh lagi, perencanaan 
SDM berfungsi sebagai instrumen 
sinkronisasi antara kebutuhan 
kurikulum dengan kapasitas pengajar. 
Setiap perubahan dalam kurikulum 
nasional seringkali menuntut 
spesialisasi baru yang mungkin belum 
tersedia dalam stok SDM yang ada. Di 
sinilah perencanaan memainkan peran 
krusial melalui analisis kesenjangan 
(gap analysis) untuk menentukan 
apakah sekolah perlu melakukan 
rekrutmen baru atau cukup dengan 
melakukan pelatihan ulang (reskilling) 
terhadap staf yang sudah ada. 
Keputusan manajerial yang diambil 
berdasarkan perencanaan yang matang 
akan jauh lebih efisien secara biaya 
dibandingkan dengan kebijakan yang 
diambil secara spekulatif (Fattah, 2016: 
78). 

Esensi perencanaan juga 
menyentuh aspek keberlanjutan 
kepemimpinan di dalam sekolah. 
Perencanaan SDM yang baik mencakup 
sistem kaderisasi yang memungkinkan 
fungsi-fungsi krusial, seperti wakil 
kepala sekolah atau kepala 
laboratorium, selalu diisi oleh personel 
yang telah dipersiapkan jauh-jauh hari. 
Dengan adanya rencana suksesi yang 
jelas, sekolah tidak akan mengalami 
kegoncangan manajerial ketika terjadi 
pergantian personel. Hal ini 
memastikan bahwa standar 
operasional dan budaya mutu yang 
telah dibangun tidak luntur hanya 
karena bergantinya individu di posisi 
tertentu, sehingga efisiensi organisasi 
tetap terjaga dalam jangka panjang 
(Nawawi, 2014: 152). 

Secara aksiologis, perencanaan 
SDM merupakan bentuk penghargaan 
terhadap harkat dan martabat tenaga 
pendidik. Dengan perencanaan yang 
akurat, seorang guru akan 
mendapatkan beban kerja yang 
manusiawi dan sesuai dengan bidang 
keahliannya. Hal ini mencegah 
terjadinya eksploitasi kerja akibat 
kekurangan staf atau kebosanan kerja 
akibat kelebihan personel. Ketika 
seorang guru merasa ditempatkan pada 
posisi yang tepat dengan tugas yang 
terukur, motivasi internalnya akan 
meningkat secara alami. Motivasi yang 
tinggi merupakan bahan bakar utama 
bagi terciptanya efisiensi operasional, 
karena guru yang bersemangat akan 
bekerja lebih produktif dan inovatif 
(Priansa, 2016: 162). 



Perencanaan Kebutuhan Sumber Daya Manusia (SDM) Pendidikan dalam Mewujudkan 
Efisiensi Operasional Sekolah 
 
  

 

548 | MODELING, Volume 12, Nomor 4, Desember 2025 

 

 

Dalam ranah pengelolaan 
anggaran, perencanaan SDM menjadi 
pengendali utama pengeluaran sekolah. 
Mengingat sebagian besar dana BOS 
maupun dana komite terserap pada 
belanja pegawai, maka setiap kesalahan 
dalam memproyeksikan kebutuhan 
personel akan berakibat fatal pada 
kesehatan finansial sekolah. 
Perencanaan yang presisi 
memungkinkan sekolah untuk 
mengalokasikan anggaran secara lebih 
cerdas, misalnya dengan mengalihkan 
biaya rekrutmen yang tidak mendesak 
untuk pengadaan media pembelajaran 
berbasis teknologi. Inilah esensi 
efisiensi yang sesungguhnya: 
memaksimalkan dampak pendidikan 
bagi siswa melalui manajemen personel 
yang ramping namun tangguh 
(Syafaruddin, 2015: 118). 

Selanjutnya, perencanaan SDM 
berperan penting dalam membangun 
citra profesionalisme sekolah di mata 
pemangku kepentingan (stakeholders). 
Sekolah yang memiliki perencanaan 
staf yang jelas cenderung lebih tertib 
secara administrasi dan lebih konsisten 
dalam memberikan layanan kepada 
orang tua siswa. Ketidakhadiran guru 
atau kekosongan jabatan yang 
berlangsung lama merupakan indikator 
buruknya perencanaan yang dapat 
merusak kepercayaan masyarakat. 
Sebaliknya, perencanaan yang baik 
menjamin bahwa setiap fungsi layanan 
sekolah selalu berjalan optimal, yang 
secara tidak langsung meningkatkan 
nilai tawar sekolah dalam persaingan 

antarlembaga pendidikan (Sagala, 
2015: 140). 

Dilihat dari sudut pandang 
pengembangan profesi, perencanaan 
SDM merupakan basis data utama 
untuk menyusun program 
pengembangan keprofesian 
berkelanjutan (PKB). Dengan 
perencanaan yang berbasis audit 
kompetensi, sekolah dapat 
mengidentifikasi jenis pelatihan apa 
yang benar-benar dibutuhkan oleh 
stafnya, sehingga anggaran pelatihan 
tidak terbuang untuk program yang 
tidak relevan. Efisiensi operasional 
tercapai ketika setiap rupiah yang 
dikeluarkan untuk pengembangan SDM 
berkorelasi langsung dengan 
peningkatan performa guru di ruang 
kelas. Jadi, perencanaan SDM adalah 
titik awal dari siklus peningkatan mutu 
yang terpadu (Priansa, 2016: 170). 

Terakhir, esensi perencanaan 
SDM di sekolah modern terletak pada 
adaptabilitasnya terhadap perubahan 
sosiologis dan teknologi. Perencanaan 
tidak boleh lagi bersifat kaku, 
melainkan harus dinamis 
menyesuaikan dengan profil siswa 
generasi alfa yang memiliki 
karakteristik belajar unik. Sekolah 
perlu merencanakan kehadiran 
personel yang tidak hanya ahli dalam 
materi ajar, tetapi juga ahli dalam 
desain instruksional digital dan 
konseling remaja. Dengan 
menempatkan SDM sebagai aset 
strategis yang terus bergerak maju, 
perencanaan menjadi ruh yang 
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memastikan sekolah tetap relevan 
sebagai institusi pendidikan yang 
mampu menjawab tantangan zaman 
secara efisien dan bermartabat 
(Mulyasa, 2017: 115). 

 
Mewujudkan Efisiensi Operasional 
melalui Analisis Beban Kerja 

Efisiensi operasional bukan 
berarti mengurangi kualitas, melainkan 
memaksimalkan hasil dengan sumber 
daya yang ada. Salah satu instrumen 
utama dalam perencanaan SDM adalah 
Analisis Beban Kerja (ABK). Dengan 
ABK, sekolah dapat memetakan durasi 
jam mengajar guru dan tugas tambahan 
staf administrasi secara adil. Jika 
distribusi beban kerja tidak merata, 
akan terjadi kejenuhan (burnout) pada 
sebagian staf dan pengangguran 
terselubung pada staf lainnya. Hal ini 
secara langsung merugikan efisiensi 
finansial sekolah karena pengeluaran 
gaji tidak sebanding dengan 
produktivitas yang dihasilkan 
(Syafaruddin, 2015: 91). 

Analisis Beban Kerja (ABK) 
dalam konteks manajemen sekolah 
bukan sekadar instrumen hitung-
hitungan jam mengajar, melainkan 
sebuah strategi audit kinerja yang 
menentukan kesehatan organisasi 
secara menyeluruh. Efisiensi 
operasional hanya dapat dicapai 
apabila terdapat keseimbangan antara 
workload (beban kerja) dengan 
capacity (kapasitas) yang dimiliki oleh 
setiap tenaga pendidik dan 
kependidikan. Dalam banyak kasus, 
inefisiensi di sekolah terjadi karena 

adanya penumpukan tugas pada guru-
guru senior atau guru yang dianggap 
"cakap", sementara personel lain 
memiliki jam kerja yang jauh di bawah 
standar pelayanan minimal. Kondisi ini 
menciptakan ketimpangan 
produktivitas yang secara langsung 
merugikan institusi, baik dari segi 
output kerja maupun harmonisasi 
lingkungan internal (Fattah, 2016: 82). 

Secara teknis, ABK 
memungkinkan sekolah untuk 
membedah setiap elemen pekerjaan ke 
dalam satuan waktu yang terukur. 
Dengan memetakan tugas pokok dan 
fungsi (tupoksi) secara detail, kepala 
sekolah dapat mengidentifikasi adanya 
"tumpang tindih" pekerjaan yang 
seringkali menjadi parasit bagi efisiensi 
operasional. Sebagai contoh, tugas 
administratif yang seharusnya 
dikerjakan oleh tenaga kependidikan 
seringkali justru dibebankan kepada 
guru, sehingga waktu efektif untuk 
merancang inovasi pembelajaran 
menjadi tereduksi. Melalui ABK yang 
akurat, reposisi tugas dapat dilakukan 
secara objektif, sehingga guru dapat 
kembali fokus pada fungsi 
pedagogisnya sementara staf 
administrasi bekerja secara maksimal 
sesuai bidang keahliannya 
(Syafaruddin, 2015: 125). 

Lebih jauh lagi, analisis beban 
kerja berkontribusi signifikan terhadap 
efisiensi anggaran sekolah, khususnya 
dalam pengelolaan dana honorarium 
tenaga kerja sukarela atau guru tidak 
tetap (GTT). Dengan data ABK yang 
valid, sekolah memiliki dasar yang kuat 
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untuk memutuskan apakah 
penambahan personel baru benar-
benar diperlukan atau hanya perlu 
dilakukan redistribusi tugas di antara 
staf yang ada. Keputusan yang 
didasarkan pada perasaan atau asumsi 
seringkali berujung pada penambahan 
biaya gaji yang tidak produktif. 
Sebaliknya, pendekatan berbasis ABK 
memastikan bahwa setiap rupiah yang 
dikeluarkan untuk belanja pegawai 
benar-benar memiliki korelasi dengan 
terpenuhinya kebutuhan layanan 
pendidikan di sekolah (Nawawi, 2014: 
158). 

Dari perspektif psikologi 
industri, beban kerja yang terlalu berat 
(overload) merupakan faktor utama 
pemicu degradasi kualitas pengajaran. 
Guru yang melampaui batas 
kemampuan maksimalnya dalam 
mengajar dan mengelola administrasi 
akan mengalami penurunan ketajaman 
analisis dan kreativitas di ruang kelas. 
Hal ini merupakan bentuk inefisiensi 
kualitatif, di mana secara kuantitas jam 
terpenuhi, namun secara kualitas 
tujuan pendidikan tidak tercapai. Oleh 
karena itu, ABK berfungsi sebagai jaring 
pengaman untuk menjaga agar beban 
kerja tetap berada pada level optimal, 
sehingga kesehatan mental dan fisik 
guru tetap terjaga demi 
keberlangsungan mutu pembelajaran 
yang stabil (Priansa, 2016: 178). 

Di era digitalisasi sekolah, ABK 
juga harus mempertimbangkan "beban 
kerja virtual" yang kini semakin 
dominan dalam rutinitas pendidik. 

Pengelolaan platform pembelajaran 
daring, pengisian rapor elektronik, 
serta komunikasi intensif dengan orang 
tua melalui media sosial merupakan 
aktivitas yang memakan waktu dan 
energi signifikan namun sering luput 
dari perhitungan beban kerja 
tradisional. Efisiensi operasional 
menuntut sekolah untuk memasukkan 
variabel-variabel digital ini ke dalam 
instrumen ABK terbaru. Jika sekolah 
gagal mengukur beban digital ini, maka 
akan terjadi ketidakseimbangan 
persepsi antara manajemen sekolah 
dan staf mengenai apa yang disebut 
sebagai "kinerja produktif" (Mulyasa, 
2017: 122). 

Implementasi ABK juga menjadi 
basis utama dalam penyusunan sistem 
insentif dan penghargaan yang adil. 
Efisiensi akan meningkat ketika setiap 
staf merasa bahwa kontribusi 
tambahannya dihargai secara 
proporsional berdasarkan data beban 
kerja yang transparan. Tanpa ABK, 
pemberian tunjangan atau bonus 
seringkali dianggap subjektif dan dapat 
memicu konflik horisontal. Dengan 
adanya data yang menunjukkan siapa 
yang memikul beban kerja tertinggi dan 
memberikan dampak paling luas bagi 
sekolah, manajemen dapat menerapkan 
kebijakan merit system yang 
memotivasi staf untuk bekerja lebih 
efisien dan kompetitif (Sagala, 2015: 
148). 

Selain itu, analisis beban kerja 
sangat penting untuk mendeteksi 
adanya potensi kekosongan posisi 
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krusial sebelum masalah tersebut 
muncul ke permukaan. Melalui ABK, 
sekolah dapat melihat pola jam kerja 
guru yang akan segera memasuki masa 
pensiun atau staf yang memiliki 
kecenderungan mutasi. Dengan 
mengetahui beban kerja yang akan 
ditinggalkan oleh personel tersebut, 
sekolah dapat melakukan 
"perencanaan suksesi" yang lebih halus. 
Efisiensi operasional tetap terjaga 
karena transisi posisi tidak dilakukan 
secara mendadak, sehingga tidak ada 
layanan pendidikan yang terhenti 
akibat hilangnya salah satu pengampu 
beban kerja (Fattah, 2016: 88). 

Dalam skala organisasi yang 
lebih luas, ABK mendorong terciptanya 
budaya "kerja cerdas" daripada sekadar 
"kerja keras". Sekolah dipaksa untuk 
mengevaluasi prosedur operasional 
standar (SOP) yang memakan waktu 
terlalu lama namun memberikan 
dampak yang kecil. Inefisiensi birokrasi 
internal dapat dipangkas jika hasil ABK 
menunjukkan bahwa suatu proses 
administratif tertentu membebani 
terlalu banyak personel tanpa hasil 
yang nyata. Dengan demikian, analisis 
beban kerja menjadi pemicu bagi 
inovasi tata kelola sekolah yang lebih 
ramping, cepat, dan responsif terhadap 
kebutuhan siswa dan orang tua 
(Syafaruddin, 2015: 132). 

Aspek lain yang tidak kalah 
penting adalah pemanfaatan hasil ABK 
untuk menyusun rencana 
pengembangan kapasitas SDM. Jika 
analisis menunjukkan bahwa beban 
kerja tinggi pada bidang tertentu 

dikarenakan rendahnya kompetensi 
staf (sehingga pengerjaan tugas 
memakan waktu lebih lama dari 
standarnya), maka sekolah dapat 
memprioritaskan pelatihan pada 
bidang tersebut. Efisiensi operasional 
tercapai ketika staf menjadi lebih mahir 
sehingga dapat menyelesaikan tugas 
yang sama dalam waktu yang lebih 
singkat. Ini adalah investasi jangka 
panjang yang bermuara pada 
penghematan waktu dan energi 
organisasi secara keseluruhan (Priansa, 
2016: 185). 

Sebagai penutup analisis ini, 
mewujudkan efisiensi melalui ABK 
adalah wujud nyata dari tata kelola 
sekolah yang akuntabel. Data ABK 
memberikan landasan bagi kepala 
sekolah untuk 
mempertanggungjawabkan setiap 
kebijakan manajerialnya di hadapan 
komite sekolah maupun dinas 
pendidikan. Sekolah yang dikelola 
dengan transparansi beban kerja akan 
lebih mudah mendapatkan dukungan 
dari pemangku kepentingan, karena 
setiap sumber daya yang diberikan 
terbukti digunakan secara maksimal 
dan proporsional. Dengan demikian, 
ABK bukan hanya soal angka, 
melainkan soal integritas dalam 
mengelola modal manusia untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa 
(Mulyasa, 2017: 128). 

Untuk memperjelas alur 
perencanaan SDM yang efisien, berikut 
adalah bagan proses perencanaan SDM 
sekolah: 
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Tabel 1: Matriks Tahapan 
Perencanaan SDM Sekolah yang 
Efisien 

Tahapan 
Perencanaan 

Aktivitas 
Utama 

Dampak 
terhadap 
Efisiensi 

Analisis 
Kebutuhan 

Audit 
jumlah guru 
dan staf 
yang ada vs 
jumlah 
siswa. 

Menghindari 
pengeluaran 
gaji untuk posisi 
yang tidak 
produktif. 

Audit 
Kompetensi 

Pemetaan 
keahlian 
guru 
(linieritas 
ijazah). 

Memastikan 
guru mengajar 
sesuai keahlian, 
mengurangi 
retraining. 

Proyeksi 
Masa Depan 

Estimasi 
pensiun dan 
mutasi staf. 

Mencegah 
kekosongan 
posisi secara 
mendadak yang 
mengganggu 
KBM. 

Rekrutmen 
Terarah 

Seleksi 
berbasis 
kebutuhan 
spesifik 
(bukan 
umum). 

Mendapatkan 
staf berkualitas 
tanpa biaya 
rekrutmen yang 
berulang. 

Tantangan dan Strategi Optimalisasi 
SDM 

Di Indonesia, tantangan 
perencanaan SDM sekolah seringkali 
terhambat oleh keterbatasan 
wewenang sekolah negeri dalam 
merekrut ASN secara mandiri. Namun, 
sekolah tetap harus memiliki 
perencanaan internal untuk 
mengusulkan formasi secara akurat 
kepada pemerintah daerah. Strategi 
optimalisasi dapat dilakukan melalui 
job enlargement (perluasan tugas) atau 

job enrichment (pengayaan tugas) bagi 
staf yang ada guna menekan biaya 
operasional. Selain itu, pemanfaatan 
teknologi informasi dalam manajemen 
administrasi dapat mengurangi 
kebutuhan jumlah tenaga 
kependidikan, sehingga anggaran dapat 
dialihkan untuk peningkatan 
kesejahteraan guru (Priansa, 2016: 
142). 
 
Kesimpulan 

Perencanaan kebutuhan SDM 
pendidikan adalah instrumen vital 
dalam menciptakan efisiensi 
operasional sekolah. Melalui analisis 
kebutuhan yang berbasis data dan 
analisis beban kerja yang akurat, 
sekolah dapat menghindari 
pemborosan sumber daya dan 
memastikan proses belajar mengajar 
berjalan optimal. Efisiensi operasional 
bukan hanya soal penghematan biaya, 
melainkan soal penempatan "orang 
yang tepat pada posisi yang tepat" (the 
right man on the right place). Kepala 
sekolah selaku manajer harus memiliki 
keterampilan dalam memproyeksikan 
kebutuhan SDM jangka panjang agar 
sekolah memiliki daya saing dan 
keberlanjutan mutu di masa depan. 

Berdasarkan analisis mendalam 
yang telah dipaparkan, dapat 
disimpulkan bahwa perencanaan 
kebutuhan Sumber Daya Manusia 
(SDM) bukan sekadar aktivitas 
administratif rutin, melainkan jantung 
dari manajemen strategis sekolah yang 
menentukan tingkat efisiensi 
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operasional secara keseluruhan. 
Perencanaan yang presisi berfungsi 
sebagai mekanisme kontrol yang 
memastikan bahwa setiap rupiah dari 
anggaran pendidikan, baik yang 
bersumber dari pemerintah maupun 
masyarakat, dikonversi menjadi 
layanan pedagogis yang berkualitas 
melalui penempatan personel yang 
tepat. Tanpa perencanaan yang 
berbasis pada data riil dan analisis 
proyeksi yang matang, lembaga 
pendidikan akan terus terjebak dalam 
inefisiensi yang manifestasinya berupa 
ketimpangan beban kerja, 
pembengkakan biaya pegawai, serta 
penurunan motivasi kerja akibat 
ketidaksesuaian kompetensi dengan 
jabatan yang diampu. 

Secara lebih detail, efisiensi 
operasional sekolah hanya dapat 
diwujudkan melalui tiga langkah 
integratif. Pertama, penguatan Analisis 
Proyeksi Manajerial yang mampu 
memprediksi dinamika kebutuhan guru 
dan staf di masa depan dengan 
mempertimbangkan variabel 
pertumbuhan siswa dan perubahan 
kurikulum. Kedua, implementasi 
Analisis Beban Kerja (ABK) yang 
transparan untuk mengeliminasi 
tumpang tindih tugas dan memastikan 
distribusi tanggung jawab yang adil, 
sehingga produktivitas setiap individu 
dapat dioptimalkan tanpa mengabaikan 
aspek kesejahteraan psikologis. Ketiga, 
reposisi peran kepala sekolah dari 
sekadar pengelola administrasi 
menjadi manajer SDM yang visioner, 
yang memiliki keberanian untuk 

mengambil keputusan rekrutmen dan 
retensi berdasarkan prinsip merit 
system dan kebutuhan rill organisasi. 

Sebagai penutup, efisiensi 
operasional sekolah yang dicapai 
melalui perencanaan SDM yang matang 
pada akhirnya akan bermuara pada 
peningkatan citra dan daya saing 
lembaga pendidikan. Sekolah yang 
dikelola dengan staf yang ramping 
namun kompeten, serta sistem kerja 
yang terstruktur, akan lebih responsif 
terhadap tantangan era disrupsi dan 
mampu memberikan kepuasan layanan 
yang lebih tinggi kepada peserta didik 
serta orang tua. Oleh karena itu, 
investasi waktu dan pemikiran dalam 
menyusun perencanaan SDM yang 
komprehensif merupakan prasyarat 
mutlak bagi terciptanya sekolah yang 
bermutu, akuntabel, dan berkelanjutan 
di tengah persaingan global yang 
semakin kompetitif. 
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